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ABSTRACT

The success of learning in elementary schools does not only depend on the content
being taught but also on how teachers present media that are engaging and relevant
to students’ needs. With this in mind, the present study explored the effectiveness
of using flashcards to improve student learning outcomes in Civic Education for fifth
graders at SD Negeri Pejuang V. The research was carried out using Classroom
Action Research (CAR) based on Kemmis & McTaggart’s model, which involves
four stages: planning, implementation, observation, and reflection. The study
involved 30 students from class V.3, with data collected through tests, observations,
and interviews to provide a comprehensive view of students’ progress. The findings
were encouraging: in the first cycle, the mastery level rose from only 20% in the
pretest to 66.7% in the posttest. This improvement continued in the second cycle,
where the mastery rate increased from 53.3% to 86.7%. Beyond academic
achievement, both teacher and student engagement in the learning process also
showed notable growth. In the second cycle, teacher activity reached 94.6%, while
student activity was recorded at 87.5%. This means that flashcards not only help
students to better understand the material and improve their learning outcomes, but
also enliven the classroom atmosphere, foster more communicative interaction, and
encourage students to participate more actively.

Keywords: Civic Education, Learning Outcomes, Flashcards
ABSTRAK

Keberhasilan pembelajaran di sekolah dasar tidak hanya bergantung pada materi
yang diajarkan, tetapi juga pada bagaimana guru menghadirkan media yang
menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Dari pemikiran itu, penelitian ini
mencoba melihat sejauh mana flashcard dapat membantu meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SD Negeri
Pejuang V. Penelitian ini menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ala
Kemmis & McTaggart yang dijalankan melalui empat tahap: perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Sebanyak 30 siswa kelas V.3 dilibatkan dalam
penelitian ini. Data dikumpulkan melalui tes, observasi, dan wawancara sehingga
perkembangan siswa dapat terlihat secara lebih utuh. Capaian yang diperoleh
memperlihatkan kemajuan yang cukup berarti, pada siklus pertama, tingkat
ketuntasan belajar yang semula hanya 20% saat pretest meningkat menjadi 66,7%
setelah pembelajaran berlangsung. Pada siklus kedua, capaian tersebut kembali
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melonjak, dari 53,3% hingga mencapai 86,7%. Bukan hanya angka ketuntasan
yang menunjukkan kemajuan, aktivitas guru dan siswa di kelas juga meningkat
pesat. Pada siklus kedua, guru berhasil mencapai keterlibatan hingga 94,6%,
sedangkan aktivitas siswa mencapai 87,5%. Artinya, flashcard tidak sekadar
membantu siswa memahami materi dengan lebih baik dan meningkatkan hasil
belajar, tetapi juga mampu menghidupkan suasana kelas, menciptakan interkasi
yang lebih komunikatif, dan mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi.

Kata Kunci: Pendidikan Pancasila, Hasil Belajar, Media Flashcard

A.Pendahuluan

Pendidikan memegang peran
penting sebagai fondasi dalam
membentuk kualitas manusia
Indonesia dan menentukan arah
kemajuan bangsa di masa depan.
Lebih dari sekadar meningkatkan
kecerdasan intelektual, pendidikan
juga berfungsi membentuk karakter,
moral, dan kepribadian generasi
muda. Dengan proses pendidikan
yang baik, diharapkan lahir sumber
daya manusia yang tidak hanya
mampu menyesuaikan diri dengan
perkembangan zaman, tetapi juga
memiliki keterampilan hidup yang
memadai serta menegakkan nilai-nilai
luhur bangsa (Mustadi et al., 2020).
Meski  demikian, kenyataan di
lapangan menunjukkan bahwa praktik
pendidikan masih menghadapi
berbagai tantangan, sehingga capaian
pembelajaran sering kali belum
optimal. Permasalahan ini muncul

baik dari aspek internal siswa, peran

guru, maupun pendekatan
pembelajaran yang digunakan.
Proses belajar pada dasarnya
adalah inti dari pendidikan. Belajar
bukan sekadar kegiatan menghafal
atau menerima informasi, melainkan
sebuah proses transformasi yang
terjadi melalui pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan sekitar
(M. Sobry Sutikno dalam Samad,
2021). Transformasi ini bisa berupa
peningkatan pengetahuan,
keterampilan, maupun pembentukan
sikap, yang semuanya menjadi bekal
penting bagi siswa dalam menghadapi
kehidupan sehari-hari. Agar proses
belajar benar-benar membawa
perubahan yang bermakna,
diperlukan pendekatan yang aktif,
kontekstual, dan mendorong
partisipasi siswa secara nyata,
diperlukan keterlibatan aktif siswa,
metode pembelajaran yang sesuai,
serta dukungan lingkungan belajar

yang kondusif. Keberhasilan
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pembelajaran kerap dilihat dari hasil
belajar siswa, yang memperlihatkan
sejauh  mana mereka mampu
memahami materi (Hamdan & Khader
dalam Motoh, 2022). Bila hasil yang
dicapai masih rendah, hal itu bisa
menjadi cerminan adanya kendala
dalam pelaksanaan pembelajaran.
Fenomena rendahnya hasil
belajar dapat terlihat jelas di SD
Negeri Pejuang V Kota Bekasi. Dari
data yang dikumpulkan, tercatat
bahwa 63,33% siswa kelas V.3 belum
mampu mencapai ketuntasan belajar
pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila. Fakta ini menunjukkan
adanya kesenjangan yang cukup
signifikan antara tujuan pembelajaran
dengan capaian nyata yang diperoleh
siswa. Rendahnya capaian tersebut
tidak lepas dari minimnya partisipasi
aktif siswa dalam kegiatan belajar
serta masih dominannya penggunaan
metode pembelajaran konvensional,
seperti ceramah, yang cenderung
pasif dan kurang menarik perhatian
siswa. Keberhasilan pembelajaran
sangat bergantung pada sejauh mana
siswa merasa terlibat dan termotivasi
dalam proses belajar. Menurut
Manurung  (2020),

idealnya dirancang agar aktif, kreatif,

pembelajaran

efektif, dan menyenangkan, sehingga

tidak hanya meningkatkan kualitas
pengalaman belajar, tetapi juga
mendorong pencapaian hasil belajar
yang lebih optimal bagi siswa.

Kondisi rendahnya capaian belajar
siswa dalam mata pelajaran
Pendidikan Pancasila menimbulkan
keprihatinan. Padahal, mata pelajaran
ini berfungsi untuk menanamkan
dasar ideologi bangsa sekaligus
membangun karakter generasi
penerus. Harapannya, siswa dapat
memahami nilai-nilai Pancasila dan
mempraktikkannya dalam keseharian.
Namun, fakta menunjukkan bahwa
hasil belajar masih jauh dari harapan.
Seperti yang dikemukakan oleh
Nugroho et al. (2021) bahwa setiap
proses pembelajaran pada akhirnya
akan menghasilkan nilai akhir, yang
mencerminkan tingkat kemampuan
dan kualitas siswa sebagai bentuk
capaian tertinggi dari kegiatan belajar
yang telah dilakukan. Pencapaian
hasil belajar siswa merupakan tujuan
utama dalam setiap kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu,
penting untuk melakukan evaluasi
terhadap hasil belajar guna
memahami seberapa jauh
perkembangan yang sudah diperoleh
siswa setelah mengikuti kegiatan

pembelajaran (Febrianti et al., 2024).
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Hal ini menandakan perlunya upaya
baru dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif,
menyenangkan, dan sesuai dengan
konteks zaman.

Salah satu cara yang bisa
digunakan untuk  meningkatkan
efektivitas  pembelajaran  adalah
dengan memanfaatkan media yang
menarik dan interaktif, contohnya
flashcard. Flashcard sendiri
merupakan kartu yang memuat
gambar atau informasi singkat, yang
dirancang untuk memudahkan siswa
dalam memahami serta mengingat
materi pelajaran dengan lebih cepat
dan menyenangkan. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa

penggunaan flashcard mampu
meningkatkan daya ingat, memotivasi
siswa, serta membuat proses belajar
lebih  menyenangkan (Taufik et al.,
2023; Shafa et al., 2022). Flashcard
terbukti efektif karena menyajikan
informasi secara ringkas dan visual,
sehingga memudahkan siswa
menangkap konsep-konsep yang
terkadang terasa abstrak. Dalam
Pendidikan

media ini bisa dikembangkan dengan

pelajaran Pancasila,
menampilkan nilai-nilai dan simbol
kebangsaan, sehingga siswa tidak

hanya memahami materi secara

intelektual, tetapi juga terhubung
secara emosional dengan nilai-nilai
yang diajarkan.

Selain itu, penggunaan flashcard
juga sejalan dengan kebutuhan
pembelajaran di sekolah dasar yang
menuntut adanya variasi metode agar
siswa tidak cepat bosan. Karakteristik
siswa sekolah dasar yang cenderung
menyukai hal-hal visual dan interaktif
membuat flashcard relevan untuk
digunakan. Dengan memadukan teks
singkat, gambar, dan warna menarik,

flashcard dapat menjadi sarana

pembelajaran yang menstimulasi
keaktifan siswa sekaligus
menumbuhkan  motivasi intrinsik

mereka dalam belajar. Hal ini penting
karena keberhasilan pembelajaran
tidak hanya bergantung pada
kemampuan guru dalam
menyampaikan materi, tetapi juga
pada seberapa besar keterlibatan
siswa dalam proses tersebut.
Kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa banyak siswa di
SD Negeri Pejuang V Kota Bekasi
belum mencapai hasil belajar yang
baik pada pelajaran Pendidikan
Pancasila. Masalah ini perlu dicari
solusinya, dan salah satu alternatif
yang bisa  digunakan  adalah

flashcard. Media ini dianggap praktis
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dan menarik, sehingga diharapkan
dapat mendukung pemahaman

sekaligus  meningkatkan prestasi
belajar siswa. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan media

flashcard dengan menekankan
visualitas dan mengkombinasikan
warna serta elemen-elemen yang
menarik pada flashcard tersebut.
Penelitian ini pun diarahkan untuk
mengetahui efektivitas penggunaan
flashcard pada siswa kelas V.

Dengan cara ini, siswa tidak
hanya mendapatkan nilai lebih baik,
tetapi juga ikut aktif dalam proses
belajar. Manfaatnya pun diharapkan
terasa langsung bagi guru, karena
mereka bisa punya pilihan metode
mengajar yang lebih segar dan sesuai
dengan karakter anak SD. Di sisi lain,
penelitian ini juga ingin menunjukkan
bahwa media sederhana seperti
flashcard dapat menjadi kunci untuk
meningkatkan mutu pendidikan dasar
di Indonesia. Temuan ini tentu
diharapkan bisa menjadi bekal untuk
memperbaiki pembelajaran, tidak
hanya pada Pendidikan Pancasila,

tapi juga pelajaran lainnya.

B. Metode Penelitian
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
SD Negeri Pejuang V, yang berlokasi
di Perumahan Pejuang Pratama,
Kecamatan Medan Satria, Kota
Bekasi, Jawa Barat. Sekolah ini dipilih
karena  dianggap tepat  untuk
mengamati secara langsung proses
pembelajaran Pendidikan Pancasila
pada siswa kelas V. Penelitian
berlangsung pada Semester Genap
Tahun Ajaran 2024/2025, sehingga
waktunya  dapat menyesuaikan
dengan rutinitas belajar siswa dan
kondisi kelas yang stabil, memberikan
kesempatan bagi pengamatan yang

lebih menyeluruh.

Desain Penelitian
Penelitian ini  mengadopsi

pendekatan  Penelitian  Tindakan
Kelas (PTK) dengan model Kemmis &
McTaggart. Prosesnya  berjalan
melalui empat langkah berurutan,
dimulai dari tahap perencanaan,
kemudian pelaksanaan tindakan,
dilanjutkan observasi, dan ditutup
dengan refleksi. Di kelas, peneliti
menyiapkan flashcard dan strategi
pembelajaran pada tahap
perencanaan, kemudian siswa diajak
aktif menggunakan flashcard untuk
Pendidikan

Pancasila pada tahap tindakan.

memahami materi
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Selama observasi, peneliti mencatat
bagaimana interaksi siswa dengan
media dan sejauh mana mereka
menangkap konsep, lalu hasil
pengamatan ini dijadikan bahan
refleksi untuk menyempurnakan siklus
berikutnya. Dengan cara ini, setiap
siklus pembelajaran terus
berkembang, memungkinkan peneliti
melihat secara nyata bagaimana
flashcard dapat meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar siswa
dari waktu ke waktu.
Sumber Data

Sumber data penelitian terdiri
dari tiga pihak utama, yaitu siswa,
guru, dan teman sejawat. Siswa kelas
5.3 berjumlah 30 orang menjadi
subjek utama untuk mengukur
peningkatan hasil belajar Pendidikan
Pancasila. Guru bertindak sebagai
evaluator yang menilai keberhasilan
pembelajaran, sementara teman
sejawat berperan sebagai pengamat
yang meninjau proses pembelajaran
dari perspektif berbeda. Kombinasi
sumber data ini memungkinkan
peneliti memperoleh informasi yang
komprehensif dan objektif.
Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan  melalui
beberapa teknik yang  saling

melengkapi. Wawancara dilakukan

dengan guru untuk memperoleh
informasi  terkait kendala dan
keberhasilan dalam pembelajaran.
Observasi digunakan untuk mencatat
aktivitas siswa serta interaksi dalam
kelas secara sistematis. Tes, berupa
pretest dan posttest, diberikan untuk
menilai peningkatan hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah
penggunaan media flashcard. Selain
itu, dokumentasi berupa foto kegiatan
dilakukan sebagai bukti pelaksanaan
setiap siklus penelitian.
Instrumen Penelitian

Agar data lebih lengkap,
penelitian ini menggunakan dua alat
bantu, yakni lembar observasi untuk
melihat bagaimana guru dan siswa
beraktivitas selama pembelajaran,
serta lembar soal tes untuk menilai
pencapaian belajar siswa. Instrumen
ini  disusun  untuk  mendukung
pengumpulan data yang akurat dan
memungkinkan peneliti menganalisis
peningkatan hasil belajar secara
sistematis.
Uji Coba Instrumen

Sebelum digunakan, instrumen
diuji coba untuk memastikan validitas
dan reliabilitas. Hasil pengujian
validitas memperlihatkan bahwa dari
keseluruhan 35 soal, 26 soal dapat

digunakan karena valid, sedangkan 9
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soal lainnya tidak memenuhi syarat
validitas. Uji reliabilitas dengan
metode KR-20 menghasilkan indeks
0,819, termasuk Kkategori sangat
reliabel. Selanjutnya, uji tingkat
kesukaran menunjukkan 18 soal
berkategori sedang dan 8 soal mudah.
Uji daya pembeda menghasilkan 13
soal berkategori cukup dan 13 soal
baik, sedangkan uji daya pengecoh
menunjukkan 13 soal efektif dan 13
soal lainnya tidak efektif. Artinya,
instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dipakai untuk
menilai peningkatan hasil belajar

siswa dengan akurasi yang memadai.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Deskripsi Data Pra Siklus

Sebelum tindakan
pembelajaran dilakukan, siswa
terlebih dahulu mengikuti pretest
sebagai data pra siklus. Dari 30 siswa
yang ikut, hanya 6 orang atau sekitar
20% yang berhasil mencapai nilai
sesuai Kriteria Ketuntasan Tujuan
Pembelajaran (KKTP), vyaitu 79.
Sementara itu, 24 siswa lainnya atau
80%  belum

tersebut.

mencapai  standar
Rata-rata  nilai  yang
diperoleh hanya 54,53. Angka ini
menunjukkan bahwa sebagian besar

siswa masih kesulitan memahami

materi, sehingga pembelajaran perlu
dilakukan dengan pendekatan yang
lebih tepat.

Pretest Siklus I
30
25
20
15

10

Tuntas Tidak Tuntas

Jumlah Siswa

Gambar 1. Histogram Pretest
Siklus |
Rendahnya pencapaian belajar
siswa menjadi latar
dilakukannya  PTK  ini. Untuk

membantu siswa lebih memahami

belakang

materi, peneliti memilih menggunakan
media flashcard pada topik Mengenal
Karakteristik Wilayah. Dengan media
ini, harapannya siswa kelas V tidak
lagi merasa bosan saat belajar
Pendidikan Pancasila. Mereka bisa
meningkatkan  prestasi  sekaligus
menikmati suasana kelas yang lebih

interaktif dan menyenangkan.

Deskripsi Penelitian Siklus |

Hasil posttest Siklus | memperlihatkan
perkembangan yang cukup berarti
dibandingkan pra-siklus. Hasilnya
cukup membanggakan. Dari 30 siswa,

sebanyak 20 anak sudah bisa
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mencapai nilai ketuntasan, sedangkan
10 anak lainnya masih butuh
bimbingan. Nilai rata-rata kelas pun
naik ke angka 71,93 dengan jumlah
keseluruhan 2.158.
penggunaan flashcard benar-benar

Artinya,

memberi dampak positif pada cara
siswa memahami materi. Untuk
mempermudah visualisasi distribusi
nilai siswa, hasil posttest tersebut

disajikan pada Gambar 2.

Posttest Siklus I

25
20
15

10

Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah Siswa
Gambar 2. Histogram Posttest
Siklus I.

Selain melihat hasil belajar,
kualitas pembelajaran juga dinilai
melalui aktivitas guru dan siswa
selama proses belajar berlangsung.
Berdasarkan observasi yang
dilakukan oleh wali kelas V, pada
pertemuan pertama, pelaksanaan
pembelajaran oleh guru tercatat
sebesar 83,9%, dan meningkat
menjadi 87,5% pada pertemuan
kedua. Peningkatan sebesar 3,6% ini
menunjukkan

adanya perbaikan

dalam cara guru menyampaikan
materi, yang turut berkontribusi pada
kualitas pembelajaran secara

keseluruhan.

\ktivitas Guru Siklus 1

Gambar 3. Hasil Observasi
Aktivitas Guru Siklus |

Sementara itu, observasi

terhadap aktivitas siswa oleh teman
sejawat menunjukkan peningkatan
dari 72,5% pada pertemuan pertama
menjadi 80% pada pertemuan kedua.

Dengan demikian, terdapat

peningkatan sebesar 7,5% dalam
keterlibatan dan partisipasi siswa

selama proses pembelajaran.

Aktivitas Siswa Siklus |

82
80
78
76
74
72
70

68

Pertemuan | Pertemuan Il

Presentase Observasi Aktivitas Siswa

Gambar 4. Hasil Observasi

Aktivitas Siswa Siklus |
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Deskripsi Penelitian Siklus Il

Karena hasil pada Siklus |
belum sepenuhnya mencapai target
ketuntasan, penelitian ini dilanjutkan
ke Siklus 1I untuk mendorong
peningkatan hasil belajar siswa.
Sebagai langkah awal, siswa kembali
mengikuti pretest guna melihat sejauh
mana pemahaman mereka setelah
penerapan pembelajaran pada siklus
sebelumnya. Hasil dari pretest
tersebut ditampilkan pada gambar
berikut:

Pretest Siklus 11

Gambar 5. Histogram Pretest
Siklus I
Dari 30 siswa, 16 siswa
(53,3%) telah tuntas, sedangkan 14
siswa (46,7%) masih belum mencapai
ketuntasan. Total nilai yang diperoleh
adalah 2.206 dengan rata-rata 73,53,
menunjukkan adanya perkembangan
pemahaman siswa dibandingkan pra-

siklus.

Setelah tindakan pada Siklus Il
diterapkan, dilakukan posttest untuk
mengevaluasi  efektivitas  strategi
pembelajaran. Hasilnya dapat dilihat

pada gambar berikut:

Posttest Siklus 11

Gambar 6. Histogram Posttest
Siklus I

Saat posttest dilakukan, terlihat
kemajuan yang pesat. Sebagian besar
siswa, yaitu 26 anak atau sekitar
86,7%, sudah berhasil mencapai nilai
ketuntasan 79. Hanya tersisa 4 anak
(13,3%) yang masih belum tuntas.
Total nilai mencapai 2.489 dengan
rata-rata 82,97, menandakan
peningkatan pemahaman materi yang
cukup baik.

Evaluasi pembelajaran tidak
hanya mengandalkan tes hasil belajar.
Aktivitas guru dan siswa di kelas juga
ikut diamati untuk melihat jalannya

proses belajar. Data aktivitas guru,
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yang dicatat langsung oleh wali kelas
V, tersaji pada gambar berikut:

Aktivitas Guru Siklus 1l

Presentase Observast Aktivitas Gur

Gambar 7. Hasil Observasi
Aktivitas Guru Siklus I

Guru juga menunjukkan
perkembangan dalam mengelola
pembelajaran. Persentase

pelaksanaan naik dari 89,3% di
pertemuan pertama menjadi 94,6% di
pertemuan kedua, atau meningkat
5,3%. Adapun hasil observasi aktivitas
siswa oleh teman sejawat dapat dilihat

pada gambar berikut:

Aktivitas Siswa Siklus ||

Gambar 8. Hasil Observasi
Aktivitas Siswa Siklus Il

Persentase keterlibatan siswa
meningkat dari 82,5% pada
pertemuan pertama menjadi 87,5%
pada pertemuan kedua, sehingga
terdapat kenaikan sebesar 5% dalam
partisipasi siswa selama proses

pembelajaran.

Pembahasan

Belajar Pendidikan Pancasila di
kelas V SD seringkali menjadi
tantangan tersendiri. Materinya yang
abstrak membuat sebagian siswa
bahkan

kehilangan motivasi untuk belajar.

kesulitan memahami,
Akibatnya, hasil belajar mereka pun
belum optimal. Dari kondisi ini muncul
gagasan untuk menghadirkan media
pembelajaran yang lebih menarik dan
interaktif. Flashcard kemudian dipilih,
karena dengan tampilan yang
sederhana, media ini bisa membantu
menyampaikan materi secara singkat
sekaligus mengajak siswa lebih aktif
berpartisipasi.

Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan yang cukup
signifikan setelah siswa belajar
menggunakan flashcard. Pada Siklus
I, persentase siswa yang mencapai
ketuntasan belajar naik dari 20% pada
pretest menjadi 66,7% pada posttest.

Meskipun belum memenuhi indikator
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keberhasilan yang ditargetkan, hasil
ini menunjukkan adanya perubahan
positif yang dapat dijadikan dasar
untuk siklus berikutnya. Perjalanan
belajar siswa menjadi lebih hidup;
mereka mulai berani menjawab
pertanyaan, aktif berdiskusi, dan
memperhatikan setiap materi yang
disampaikan guru.

Pada Siklus Il, hasil
pembelajaran menunjukkan lonjakan
yang cukup signifikan. Jika pada
pretest hanya 53,3% siswa yang
tuntas, maka setelah  posttest
jumlahnya naik menjadi 86,7%. Data
ini memperlihatkan bahwa flashcard
benar-benar berperan penting dalam
membantu siswa memahami
pelajaran. Aktivitas siswa pun ikut
meningkat. Di awal Siklus I, aktivitas
mereka baru berada di level “baik”
dengan skor 72,5%. Namun, di
pertemuan kedua Siklus Il, aktivitas itu
melonjak ke kategori “sangat baik”
dengan skor 87,5%. Artinya, flashcard
bukan hanya membantu pemahaman,
tapi juga mendorong siswa lebih
semangat dan aktif mengikuti
pembelajaran.

Fenomena yang terjadi sejalan
dengan teori M. Sobry Sutikno (dalam
Samad, 2021) yang menekankan

pentingnya interaksi antara guru dan

siswa serta metode pembelajaran
yang digunakan sebagai faktor
penentu keberhasilan belajar.
Aktivitas dan partisipasi siswa menjadi
tolok ukur penting dalam menilai
efektivitas proses pembelajaran. Hal
ini sejalan pula dengan pendapat
Manurung et al. (2020) vyang
menegaskan bahwa kualitas hasil
belajar tidak hanya dipengaruhi oleh
kemampuan akademik siswa, tetapi
juga oleh proses pembelajaran yang
mampu merangsang daya pikir
mereka. Faktor internal seperti
motivasi, minat, serta metode yang
diterapkan guru ikut berperan besar
dalam menentukan hasil belajar.
Temuan Ramadhan et al. (2023)
memperkuat hal ini, di mana metode
konvensional terbukti kurang efektif,
sementara penelitian Shafa et al.
(2023) menunjukkan penggunaan
flashcard dapat secara nyata
meningkatkan minat serta keterlibatan
siswa.

Namun, dampak flashcard
tidak hanya terlihat dari angka dan
data, tetapi juga dari perubahan nyata
pada siswa di kelas. Anak-anak yang
sebelumnya cenderung pasif mulai
berani menyampaikan pendapat,
bertanya, dan menanggapi jawaban

teman. Suasana belajar menjadi lebih
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hidup dan interaktif, membuat siswa
merasa senang mengikuti pelajaran.
Dari sisi guru, penggunaan flashcard
juga sangat membantu karena
mempermudah melihat bagian materi
yang belum dipahami siswa, sehingga
guru bisa segera memberi arahan
atau bimbingan tambahan.

Secara keseluruhan, penelitian
ini - menunjukkan bahwa flashcard
mampu  membuat  pembelajaran
terasa lebih hidup, menyenangkan,
sekaligus efektif. Siswa tidak hanya
mencatat peningkatan nilai akademik,
tetapi juga tampak lebih aktif
berdiskusi, kreatif memahami materi,
dan bersemangat untuk ikut serta
dalam setiap kegiatan belajar. Dengan
respons positif ini, guru dianjurkan
untuk menjadikan flashcard sebagai
salah satu strategi mengajar yang
fleksibel dan dapat diterapkan pada
berbagai materi, sehingga tujuan
pembelajaran bisa tercapai secara
optimal.

Temuan ini juga memberi
pesan penting bagi praktik
pembelajaran di kelas, bahwa
kreativitas guru dalam memilih media
sangat berpengaruh terhadap
motivasi dan  prestasi  siswa.
Pengalaman belajar yang positif

mampu membangun budaya belajar

yang aktif, kolaboratif, dan
menyenangkan. Dengan pemilihan
media yang tepat seperti flashcard,
siswa tidak hanya menghafal isi
pelajaran, tetapi juga memahami
konsep dan mampu menerapkannya

dalam kehidupan sehari-hari.

E. Kesimpulan

Perubahan yang terjadi selama
penelitian ini cukup nyata. Dengan
menggunakan flashcard, siswa kelas
V.3 SD Negeri

menunjukkan peningkatan nilai rata-

Pejuang V

rata sebesar 28,44 poin, sementara
ketuntasan belajar secara klasikal
melonjak 66,7% dari Siklus | ke Siklus
Il. Bagi siswa, flashcard bukan hanya
alat bantu, tetapi jembatan untuk
memahami materi dengan lebih
mudah. Mereka jadi lebih berani
bertanya, lebih aktif berdiskusi, dan
terlibat penuh dalam pembelajaran.
Alhasil, proses belajar terasa lebih
bermakna—>bukan sekadar
menghafal, tetapi benar-benar
memahami dan menikmati pelajaran.

Melihat hasil tersebut, beberapa
saran dapat diberikan. Guru
disarankan untuk memanfaatkan
media pembelajaran yang sederhana
namun kreatif, seperti flashcard, untuk

membuat proses belajar lebih efektif
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Sekolah

sebaiknya memberikan dukungan

dan menyenangkan.

berupa fasilitas atau kesempatan bagi
guru untuk berbagi strategi mengajar
inovatif. Peneliti selanjutnya dapat

mengembangkan penelitian ini

dengan cakupan yang lebih luas,
mencoba materi atau kelas lain, serta
mengkombinasikan flashcard dengan

metode pembelajaran lain.

Kesimpulannya, media ini terbukti
tidak hanya mendukung peningkatan
prestasi belajar siswa, tetapi juga
memberi ruang bagi mereka untuk
lebih aktif, terlibat, dan merasakan
pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan, interaktif, serta penuh

inspirasi.
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